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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Loporan keuangan berperan dalam menyediakan informas: yvang relevan
mengenai posisi kewangan dan seluruh trensaksi yang dilakukan oleh suatu entitas
pelaporan selama satu periode pelaporin. Lapotan kevangan terutama digunakan

ﬂ!"u pelaporan keuﬂ‘hhn pemerintah ﬁh’hh.
nfisal bagi para pengguna dalam menilai m h IIPEm]m.u

Keputusan. baik keputusan ekonomi, sosial, maupun politik Ferdinar
Laporan Keuangan pemerintah adalah tolak ukur bagi pemerintah dalam
‘menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Penyajian Laporan keuangan bertujuan
Mengungkapkan posisi keuangan selama periode terfentu pads satuan kerja
perangkat daerah, informasi keuangan ini dapat di gunakan untuk dibandingkan
dmlupmm pada periode sebelummya atau dengaﬁﬁﬁ]ﬁﬁnyﬂ& juga bisa
mmmﬁmmpﬂil l:cputl.m&n ﬂlﬁlﬂ'ﬁu piujﬁian laporan
keuangan hanis di buat sebaik baik mungkin sehir pat bersifal akuntabel dan
Kebijakan laporan keuangan sekior pemerint; disusun sesuai dengan

status instansi tersebut, spakah mmmﬂfmﬁm}\peﬁpm“ atau entitas akuntansi.
Menurut SAFP PP No.71 Tahun 2010 entitas pelaporan harus menyusun tujuh

lapomn keunngan yoitu Laporan Realisasi Anpgaran, Laporan Perubahan Saldo
Anggaran Lebih (Loporan Perubahan SAL), Neraca, Laporan Operasional (LO),
Loporan Arus Kas, Laporman Perubahan Fkuitss, dam Catatan atas Laporan

Keuangan, sedangkan entitas akuntansi hanya diharuskan menyusun lima jenis



laporan keuangan vaitu Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional
(L0O), Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catstan atas Laporan Keuangan,

Audit sektor public sangmt dibutubkan dalam pengawasan keuangan
pemerintah. Dalam pengelolaan negary, pemerintah membutuhkan dana vang besar
dalem penatnan dan Pembangunan negara. Dana herus didistribusikan secara
mmmdﬂnﬁ&ﬂmldﬁmkehdnhm p sektor publik sehinggn penggunaan
dana dapat dipertanggungjawnbkan: m. dibutuhkan pengelolaan don
' \. untuk  memperoleh
‘meminimalisir okibat atag

L Tl ||r|-l|.:r.

akan dapat memepengaruhi biaya penyusutan dan pada akhimya akan
memepengarshi kewajaran atas penvajian dalam laporan keuangan.



Table 1. 1 Daftar Aset Tetap Tahun 2023

MO URAIAN JUMLAH

| | Perlntan dan Mesin 450241473830
2 | Gedung don Bangunan 17.725.806.540.51
3 | Jalan, Irigasi dan Jaringan 2.073.968.197.97
4 | Aset Tetwp Laimya 507.837.264.63
5 | Kontruksi dalam Pengerjaan | 34797273047
6 | Akumulasi Penyusiitan i (6397 382,009, 75}

Jumlah Aset Tetap 1B.To0.617.462.13

Sumber: Laporan Kenangan Dinas Priwisata Kobupaten 8lemon tabian 2023

Asel fetap memiliki perinan  penting dalam  menunjang  kegiatan
berdasarkan wgas dan fungsi dimasing-masing nstanst. Di Dinéis Pariwisala

Kabupaten Slem:n aset tetap sungat penting dalam menunjang pelayanan dibidang
kepegawaiar. Dana yang dikeluarakan untuk memperoleh asat tutlphmhutmﬂmp

besar maka perlakuan akuntansi nset tetap harus baik dan benar, yang antara lain
mencukup penentuan dan pencatatnn harga perolehan, penyusutan asel tetap,
pulgclm ;l.hﬂ.hﬂ:! sset tetap digunaksn dan penyajisn sset dalam laporan
kmngnn Penerapan perlakuan akuntansi harus qc;wim standar akuntansi
pemerintah, yang meliputi semun akun yang disajikan dalam laporan kevangan.

Mengingat begitu kompleksnya aset tetap ini, makia mengharuskan instans:
ang mmgelinh nset letap ini unmk TN .-h:.nlmr.-uun U] EMEnTya
semaksTi‘r'l:'é..f"iﬁ'uilﬁki'ﬁ'dﬁiﬁ:;l hal pengelolaan pu‘laim.nﬂ tetapnya baik dari segi
pengakuan, pengukuran, penyusutan, pelepasan dan penohapusan bahkan sampai
dengan pengunghkapannya duia.m catatan atas laporan kv;:unngnn. Hal ini dilakukan
agar menghasilkan laporan kenangsn yang berkualitas sehingyn kepercayaan publik
terhadap instansi pemerintah ini dopat terwujud dengan baik.

Berdasarkan data laporan keusngan vang didapat oleh peneliti di tahun 2023
belum tertulis landasan hukum asturan PSAP No.7, namun secara teknis sudah
menerapkan Peraturan Pemerintah, i juga diakui oleh subag keuangan bahwa
kebijakan akuntansi di dinas ini belum sepenubnya memiliki kebijakan menganai



penghapusan dan pemanfaatan asel, porses penghapusan aset tetap rusak atau tidak
memiliki masa ekenomijasa mengalami keterlambatan karena harus menunggu

persetujuan dari { Badan Keusngan Aset Daerah) BKAD.

Penelitian tentang perlakuan akuntansi atas aset tetap dalam laporan
keuangan suatu lembaga atau organisasi pernah dilakukan sebelumnys oleh Sujaya
yang berjudul “Penerapan PSAP Nomor 07 Tentang Akuntansi Aset Tetap pada
Badan Pengelolaan Kewangan dan Aset DﬂuﬁhKﬂm Bandung” mengungkapkan
bahwa pcnmpnumaihmwm MNo. 07 tentang akuntansi
aset tetap pada badan pengelolaan keuangan dun sset deerah kota Bandung befum
sepenulinya sesuai. (Sujaya, 2020}, Sudjilah juga pernah menelifi dengan judul

“Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Aset Tetap Berdasarkan Pernyataan Standar
ﬁl;umml Pemerintah {#&HP] Mo. 07 pada Bnduukmwm'ﬁacrﬂh Istimewa
Yogyakarta™ menyatakan bahwa secars garis besar perlakuan aset fetap sudah
Mm SAP07. Hanva saja periu odanya sistem vang m‘imegrﬁnprdﬂnm
pm\'lmmmhpumn kenangan tidak ada permasalahan adanya perbud;mi[ilﬂnset.
sehingga Iaporan keuangan dapat dipertangungjawabkan (Sudjilah, 2022),

Berdusarkan uraian distas maka peneliti tertarik untuk mencliti penelitian
yang berjudul “Analisls Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan
Pﬂ:_qﬂun Standar Akuntansi Pemerintah {'I’Ehﬂ HDT ] l‘ﬂh Dinas
l‘ll'lﬁm Ww

1.2 mm

Berdasarion ursisn bxter heln]mng di atas, maks dapat dirumuskan masalah
peneritian vaitu “Bagaimana perlakusn akuntansi atss aset tetap berdasarkan
Pemyataan Santadar Akuntansi Femenntuh (PSAP) No.7 dan kesesuaian dengan
Peraturan Mentni Dalam Negri No.19 tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan
Barang Milik Daernh pada Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman?”




1.3 Tijuan Penelitian

Adopun tujsan dan penelition adolah untuk  mengetshul  perlakuan
Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan Pemmyataan Standar Akuntansi Pemerintah
(PSAP) No.7 padn Dinas Pariwisata Kabuten Sleman.

1.4  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1.4.0  Manfaat teoritis
Hasil_penelitian ini dibarapkan dapat memberikan kontribusi
pw kujian  akuntansi pemeun!ﬂlm mengerii

perlnh:mn akuntansi aset tetap di sekior pemerintahan yang sesuai
dengan standar akuntansi pemerintahin. h‘burﬁjﬂﬂ SAF PP 7172010
hrhaﬂs akrual. Selain itw, hasil penelitian int dapat digunakan sebagai
apuan bagi civitas akademika yang akan meneliti dengan pokok
‘bahasan sejenis.

142 Manfaat empiris
Becarn empiris, hosil penelition ini diharapkan dapat:

1} Membantu Pemernntah Kabupaten Sleman dan Dinas. Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Sleman dalam menyusun laporan
w dﬁ:qﬁ ﬁwn Standar w Pemenntahan {SAP)
m;ﬁh MH’HG 71 Tahun 2010 khususnya mengenai aset
tetap, sehingga tercipta Lﬂpumamfyang akuntabel, relevan
dan reliabel.

2} Memberikan bukti empiris mengenai fenomena/kondisi yvang terjadi
di Dinas Kebudaysan dan Pariwisata Kabupaten Sleman terkait
perlakuan akuntansi aset tetap dan penerapan SAPF PP 712010,
khususnya pada Ispomn kewangan periode 2023, vang masih
memerlukan beberapa perbaikan. Darn bukti empiris tersebut
diharapkan dapat memacu motivasi pihak akadermsi untuk lebih
aktif memberikan informasi dan  pelatihan  kepada pihak



wajar, relevan dan reliabel.
3) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dumpuhmbungmhaul
l'mtah Kabupaten Sleman dan Dinas Kebudayaan dan
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